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“Membaca membuatku sibuk memikirkan apa-apa yang ada di dalam buku. 

Membaca buku membuatku tahu bahwa Tuhan tidak pernah diskriminatif, 

membuatku selalu ingin melakukan sesuatu yang belum pernah dipikirkan 

orang lain, membuatku memiliki cita-cita tinggi. Dengan membaca kamu akan 

lupa bahwa diri kamu memiliki kekurangan.” 

(Gol A Gong) 
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INTISARI 

MENGEMBANGKAN MINAT BACA DALAM BUKU 

MENGEMBANGKAN RUANG BACA 

Oleh: Diyah Fitri Vikasari/11140029 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan manfaat membaca, faktor-

faktor yang mendorong minat baca, dan usaha-usaha yang dilakukan untuk 

mengembangkan minat baca dalam buku mengembangkan ruang baca. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan pragmatik. Jenis penelitian ini yaitu 

studi kepustakaan. Metode pengumpulan data dilakukan dengan membaca dan 

mencatat serta dokumentasi. Sumber penelitian ini menggunakan sumber primer 

yaitu data berupa teks dalam buku Mengembangkan Ruang Baca. Metode 

analisis data yang digunakan yaitu analisis teks.  

 Hasil dari penelitian ini disimpulkan bahwa dalam buku mengembangkan 

ruangbaca terdapat pesan mengenai manfaat, faktor-faktor-faktor, dan usaha-

usaha yang dapat mengembangkan minat baca anak yaitu: (1) manfaat membaca 

dalam buku Mengembangkan Ruang Baca yaitu membaca memicu imajinasi, 

membaca dapat mengembangkan intelektual dan karakter yang baik, membaca 

dapat mengisi waktu luang  dengan memanfaatkan perpustakaan yang ada, 

membaca menambah kosa kata dan pengetahuan, meningkatkan minat terhadap 

sesuatu yang lebih lanjut, meningkatkan keterampilan untuk bekal masa depan. 

(2) Faktor-faktor yang mendorong minat baca dalam buku mengembangkan 

ruang baca yaitu rasa ingin tahu yang tinggi dan haus informasi, motivasi dari 

keluarga dan lingkungan sosial, factor motivasi internal berupa cita-cita. Dan (3) 

usaha-usaha yang dilakukan untuk mengembangkan minat baca anak dalam 

buku Mengembangkan Ruang Baca yaitu mendongeng sebelum tidur, peran 

pustakawan di lingkungan sekolah, memberi hadiah buku, peran guru 

dilingkungan sekolah, mendirikan perpustakaan, melakukan evaluasi, 

menyediakan buku gratis, membuat perahu baca,  menerbit buku berbahasa 

lokal, menyelenggarakan lomba,  pelatihan terhadap guru dan pustakawan, 

tantangan sejuta buku, tersedianya bacaan yang menarik, memberikan 

perpustakaan kecil,  menggunakan yak dan keledai untuk mengunjungi tempat 

terpencil,  menjadi penerbit, bekerja sama dengan kelompok sastra. Dari hasil 

penelitian ini diharapkan dapat menjadi solusi dalam mengembangkan minat 

baca anak. 

 

 

Kata kunci: minat baca, mengembangkan minat baca, mengembangkan ruang 

baca. 
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ABSTRACK 

ESSENCEDEVELOPING THEINTEREST OF READING IN BOOK 

“MENGEMBANGKAN RUANG BACA” 

By: Diyah Fitri Vikasari/11140029 

 

 

This study aims to describe the benefits of reading, factors that encourage 

interest in reading, andefforts are being made to develop interest in reading the 

book Mengembangkan Ruang Baca. This study uses a pragmatic approach.This 

type of research is the study of literature. Methods of data collection is done by 

reading and recording and documentation.Source of this research using primary 

sources, namely data in the form of text in the book Mengembangkan Ruang 

Baca. Data analysis method used is the analysis of the text. 

The results of this study concluded that on mengembangkan ruang baca 

contained a message about the benefits, factors-factors, and efforts to develop the 

children's interest, namely: (1) The benefits of reading the book  Mengembangkan 

Ruang Baca the reading could spark imagination, reading could  develop good 

intellectual and good character, reading could spare time by utilizing the existing 

library, reading could adding vocabulary and knowledge, Increasing interest 

towards something, and could Improving the skills that can be used in the  future. 

(2) Factors that encourage reading interest in the book Mengembangkan Ruang 

Baca is a high curiosity and thirst for information, had and principled that reading 

is a spiritual necessity, availability of interesting  reading materials, motivation 

rom the family and social environment, and  internal motivation factors such as 

personal goal. (3) Efforts are being made to develop children's interest in books 

Mengembangkan Ruang Baca is storytelling before bedtime, role of librarians in 

the school, giving books as a gift, teacher's role in the the school, founded the 

library, evaluating, providing free books, make a boat read (Perahu Baca), publish 

local language books, organize competitions, training for teachers and librarians, 

the challenge of a million books, giving a small library, using yaks and mules to 

visit backwood, become a publisher, in cooperation with  literary group. From the 

results of this study are expected to be a solution in developing children's interest . 

 

 

Keywords: reading interest developing reading interest, mengembangkan ruang 

baca. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang   

Kebiasaan masyarakat Indonesia dalam membaca dan menulis masih 

terbilang sangat rendah. Kita dapat melihat sistem pendidikan Indonesia yang 

kurang mendukung peningkatan minat baca siswa (Sugihartati, 2010:3). Hal ini 

terbukti dari belum adanya  kewajibkan para siswanya untuk menyelesaikan  

jumlah buku tertentu sebelum mereka lulus sekolah. Bimba pada tanggal 20 Maret 

2013 menyatakan bahwa data yang terdapat di salah satu banner di rumah puisi 

milik sastrawan nasional Taufik Ismail, menyebutkan negara-negara yang sudah 

mewajibkan menyelesaikan buku sebelum mereka lulus sekolah seperti Malaysia 

6 judul Buku, Singapura 6 judul buku, sedangkan di Indonesia  nol buku atau 

tidak ada kewajiban untuk menamatkan satu judul buku pun. 

Kompasiana pada tanggal 17 Juni 2015 menyatakan berdasarkan indeks 

nasional, tingkat minat baca masyarakat Indonesia hanya 0,01. Sedangkan rata-

rata indeks tingkat membaca di negara-negara maju berkisar antara 0,45 hingga 

0,62. Kemudian pada tahun 2011 United Nations  Educational, Scientific and 

Cultural Organization (UNESCO) melakukan survei rendahnya minat baca di 

Indonesia ini, dibuktikan dengan indeks membaca masyarakat Indonesia hanya 

0,001. Jadi bisa diartikan dari seribu penduduk hanya ada satu penduduk yang 

minat bacanya tinggi.  
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Dari BPSDMKP (Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia Kelautan 

dan Perikanan) pada 11 November 2014 Mardiah menyatakan pada tahun 2012 

Indonesia menempati posisi 124 dari 187 Negara dunia dalam penilaian Indeks 

Pembangunan Manusia (IPM), khususnya terpenuhinya kebutuhan dasar 

penduduk, termasuk kebutuhan pendidikan, kesehatan dan melek huruf. Indonesia 

sebagai Negara berpenduduk 165,7 juta jiwa lebih, hanya memiliki jumlah 

terbitan buku sebanyak 50 juta per tahun. Itu artinya, rata-rata satu buku di 

Indonesia dibaca oleh lima orang.  

Dari  Sindonews pada 3 September 2015 Hidayat  menyatakan bahwa 

minat baca sangat penting dalam kehidupan sesorang dan kemajuan suatu negara, 

sehingga banyak survey atau penelitian mengenai minat baca. Manfaat membaca 

salah satunya adalah menambah ilmu pengetahuan dan wawasan.  

Agar Indonesia bisa menjadi negara maju seperti Jepang dan negara-negara maju 

lainnya di dunia kita harus menjadi masyarakat yang memiliki pengetahuan dan 

wawasan yang luas. Salah satu cara untuk menjadikan negara Indonesia menjadi 

negara yang maju di bidang ilmu pengetahuan dan teknologi adalah menjadikan 

masyarakat Indonesia sebagai masyarakat yang gemar membaca. 

Dalam buku memoar John Wood mengembangkan ruang baca: kisah 

inspiratif mantan pejabat microsoft melawan buta aksara di berbagai belahan 

dunia, buku ini menceritakan tentang sebuah organisasi yang bernama Room to 

Read. Room to Read adalah sebuah organisasi nirlaba yang didirikan oleh John 

Wood seorang mantan direktur marketing Microsoft. Room to Read ini memiliki 

visi untuk memberantas buta aksara di negara-negara berkembang dengan 



3 

 

 

 

mendirikan perpustakaan untuk meningkatkan minat baca, mendirikan sekolah, 

dan memberikan beasiswa untuk anak-anak perempuan yang bertujuan untuk 

kesetaraan gender. Usaha-usaha John untuk mencapai visi tersebut dengan cara 

mendirikan perpustakaan, mendirikan sekolah-sekolah, dan memberikan biasiswa 

pada anak-anak perempuan agar mereka bisa maju dan mencapai cita-citanya.   

John dalam bukunya banyak menceritakan usaha-usaha yang dilakukan 

untuk meningkatkan minat baca anak-anak di berbagai negara. Solusi-solusi yang 

dilakukan oleh Room to Read sangat efektif dan patut untuk diterapkan di 

sekolah-sekolah dan perpustakaan-perpustakaan yang ada di Indonesia. Seperti 

Room to Read yang selalu mengadakan evaluasi terhadap pengunjung 

perpustakaan untuk mengetahui kebutuhan mereka, memiliki koleksi 

perpustakaan dengan bahasa setempat.   

Oleh karena hal tersebut peneliti tertarik untuk melakukan penelitian pada  

buku karya John Wood yang berjudul Mengembangkan Ruang Baca: Kisah 

Inspiratif Mantan Pejabat Microsoft Melawan Buta Aksara di Berbagai Belahan 

Dunia dengan judul “Mengembangkan Minat Baca dalam Buku Mengambangkan 

Ruang Baca Karya John Wood”.  

Dengan tujuan mendiskripsikan usaha-usaha untuk meningkatkan minat 

baca yang diceritakan dalam buku Mengembangkan Ruang Baca: Kisah Inspiratif 

Mantan Pejabat Microsoft Melawan Buta Aksara di Berbagai Belahan Dunia 

baik secara tersirat maupun tersurat. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas dapat dirumuskan permasalahan yang 

akan dibahas dalam penelitian ini yaitu  

1. Apakah manfaat membaca dalam buku Mengembangkan Ruang Baca? 

2. Apakah faktor-faktor yang mendorong minat baca dalam buku 

Mengembangkan Ruang Baca? 

3. Apakah usaha-usaha mengembangkan minat baca anak pada buku 

Mengembangkan Ruang Baca?   

 

1.3 Fokus Penelitian 

 Dalam penelitian ini peneliti memfokuskan pembahasan penelitian pada 

mengembangkan minat baca dalam buku Mengembangkan Ruang Baca terdiri 

dari usaha-usaha untuk meningkatkan minat baca. 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian adalah target yang akan dicapai melalui serangkaian 

aktivitas penelitian. Tujuan  penelitian berdasarkan latar belakang dan rumusan 

masalah yang diteliti yaitu mendiskripsikan: 

1. Manfaat membaca dalam buku Mengembangkan Ruang Baca. 

2. Faktor yang mendorong minat baca dalam buku Mengembangkan Ruang Baca. 

3. Usaha mengembangkan minat baca anak pada buku Mengembangkan Ruang 

Baca.  
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1.5 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan secara logis dan sistematis diharapkan penelitian 

ini memberi manfaat bagi penelitian dan pihak lain. Adapun manfaat ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Sebagai bahan masukan bagi pembaca tentang manfaat-manfaat yang 

didapatkan dari membaca dalam buku Mengembangkan Ruang Baca. 

2. Sebagai bahan masukan bagi pembaca bahwa banyak faktor-faktor yang 

dapat mendorong minat baca anak dalam buku Mengembangkan Ruang Baca 

yang dapat diterapkan untuk mendorong anak-anak gemar membaca.  

3. Sebagai bahan masukan kepada pembaca bahwa usaha-usaha untuk 

mengembangkan minat baca anak dalam buku Mengembangkan Ruang Baca 

sangat beragam dan mudah untuk dilakukan. 

1.5 Sistematika Penelitian  

Untuk mempermudah dalam memahami skripsi penelitian ini, sebagai 

langkah awal, pembahasan akan diklasifikan dalam berbagai bab sebagai berikut; 

Bab I adalah pendahuluan. Bab ini terdiri dari latar belakang, rumusan masalah, 

fokus penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penelitian. 

Bab II adalah tinjauan pustaka dan landasan teori. Bab ini memuat tinjauan 

pustaka yang merupakan penelitian yang pernah dilakukan orang lain yang 

mempunyai objek sejenis atau hal-hal yang relevan dengan permasalahan skripsi 

penelitian ini. Kemudian landasan teori merupakan teori atau literatur yang 

berhubungan dengan pembahasan skripsi penelitian. 
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Bab III adalah metodologi penelitian. Dalam bab ini berisi jenis penelitian, 

pendekatan penelitian, instrumen penelitian, sumber penelitian, metode 

pengumpulan data, uji keabsahan data dan metode analisis data. 

Bab IV adalah pembahasan dan isi. Dalam bab ini berisi tentang pembahasan 

tentang buku Mengembangkan Ruang Baca, John Wood, dan uraian-uraian 

tentang teks-teks yang berkaitan tentang mengembangkan minat baca di dalam 

buku Mengembangkan Ruang Baca. 

Bab V adalah penutup yang berisi simpulan dan saran. Simpulan dan saran ini 

bertujuan agar para pembaca lebih mudah dalam menangkap isi dari penelitian ini.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan 

 Buku  bukan hanya sekedar karya sastra yang sarat akan bentuk ekspresi 

penciptanya, tetapi juga terdapat nilai dan pesan penting yang disampaikan baik 

secara tersirat maupun tersurat. Dari serangkaian kata yang membentuk cerita di 

dalam buku tidak hanya memberikan hiburan tetapi juga pengalaman, dan ilmu 

pengetahuan yang bermanfaat bagi pembaca. Dalam buku Mengembangkan 

Ruang Baca terdapat pesan mengenai strategi mengembangkan minat baca bagi 

anak-anak yaitu: 

1. Manfaat membaca dalam buku Mengembangkan Ruang Baca yaitu (1) 

membaca memicu imajinasi, (2) membaca dapat mengembangkan intelektual 

dan karakter yang baik, (3) membaca dapat mengisi waktu luang  dengan 

memanfaatkan perpustakaan yang ada, (4) membaca menambah kosa kata 

dan pengetahuan, (5) meningkatkan keterampilan untuk bekal masa depan, 

dan (6) buku menjadi hiburan. 

2. Faktor-faktor yang mendorong minat baca dalam buku Mengembangkan 

Ruang Baca yaitu (1) rasa ingin tahu yang tinggi dan haus informasi,(2) 

motivasi dari keluarga dan lingkungan sosial, (3) faktor motivasi internal 

berupa cita-cita. 

3. Usaha-usaha yang dilakukan untuk mengembangkan minat baca anak dalam 

buku Mengembangkan Ruang Baca yaitu (1) mendongeng sebelum tidur,(2) 
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peran pustakawan di lingkungan sekolah, (3) memberi hadiah buku,(4) peran 

guru dilingkungan sekolah, (5) mendirikan perpustakaan,(6) melakukan 

evaluasi, (7) menyediakan buku gratis, (8) membuat perahu baca (boat to 

read),(9) menerbit buku berbahasa lokal,(10) menyelenggarakan lomba,(11) 

pelatihan terhadap guru dan pustakawan,(12) tantangan sejuta buku,(13) 

menyediakan bacaan yang menarik,(14) memberikan perpustakaan kecil,(15) 

menggunakan yak dan keledai untuk mengunjungi tempat terpencil, (16) 

menjadi penerbit, (17) bekerjasama dengan kelompok sastra. 

5.2 Saran  

 Setelah melakukan kajian terhadap isi buku Mengembangkan Ruang Baca, 

terdapat beberapa saran yang peneliti ingin sampaikan yaitu: 

1. Bagi perpustakaan dan pemerintah, penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

referensi dalam pengambilan keputusan bagaimana usaha-usaha yang 

dilakukan oleh Room to Read untuk mengembangkan minat baca anak, 

misalnya; 

a. Perpustakaan harusnya melakukan kerjasama dengan masyarakat, 

b. Perpustakaan membuat program baru untuk mengembangkan baca, 

Membuat perahu baca, menggunakan yak dan keledai untuk     

mengangkut buku-buku untuk di daereh pelosok, 

c. Mengadakan lomba-lomba yang berhubungan dengan buku seperti yang di 

lakukan oleh UEA (United Emirates Arab) yang melakuakan lomba 

tantangan sejuta buku bagi anak-anak UEA (United Emirates Arab). 
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d. Selain melakukan kerjasama dengan masyarakat perpustakaan dan 

pemerintah juga harus melakukan kerjasama dengan para seniman lokal 

e. Perpustakaaan melakukan evaluasi terhadap pemustaka dalam waktu 

tertentu untuk mengetahui kemajuan dan kekurangan perpustakaan. 

2. Bagi institusi atau lembaga-lembaga pendidikan diharapkan untuk membuat 

sebuah kegiatan seperti tantangan sejuta buku yang dilakuakan oleh UEA 

(United Emirates Arab), yang sekaligus menjadi acara amal buku untuk 

negara-negara berkembang untuk mengembangkan minat baca anak-anak. 

3. Bagi orang tua dan guru, diharapkan dapat memberikan contoh dan motivasi 

kepada anak untuk gemar membaca, usaha yang bisa dilakukan orang tua 

untuk mengembangakan minat baca anak sebagai berikut; 

a. Mengenalkan buku-buku yang menarik sejak kecil 

b. Membacakan dongeng sebelum tidur 

c. Memberikan dorongan untuk selalu membaca, karena membaca memiliki 

banyak manfaat yang positif 

d. Mengajak anak mereview buku yang telah dibaca, seperti mengajukan 

pertanyaan yang berhubungan dengan buku tersebut. 

4. Bagi para mahasiswa yang ingin melakukan penelitian lebih lanjut dengan 

menggunakan buku Mengembangkan Ruang Baca ini bisa, namun dengan 

menggunakan  pendekatan hermeunatika. 
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Lampiran 3. Perolehan Data Penelitian  

 

 

 

Bab 1 Tujuan Yang Berani Akan Menarik Orang-orang Yang Berani Pula  

Memastikan agar “semua anak-anak” bisa membaca tak diragukan lagi 

merupakan sebuah tujuan yang besar dan berani. (10)  

 
Waktunya adalah sekarang, bahkan kemaren. Saat saya menulis, tujuan saya sama 

beraninya dengan sepuluh tahun silam: menciptakan pembaca independen dan 

pembaca seumur hidup.(10) 

 
Motto kami Room to Read tetap “Perubahan Dunia dengan anak-anak 

Berpendidikan”. (10) 

 

Bab 2 Satu Kilogram Emas 

 

Mengamati tas penuh tangkapan dari sungai yang dibawa putrinya, ibu Inkham 

tersenyum tetapi tidak mengatakan apa-apa. Sebaliknya dia menunjuk ke arah 

buku yang bececeran dari ransel Inkham, kemudian memberi isyarat kepada 

suaminya, menunjukkan bahwa mereka harus membentuk lingkaran kecil. 

Ayah berdiri di dekat putri semata wayangnya. Setelah memindai buku di 

hadapannya, Inkahm memilih buku favoritnya, yang dia pinjam dari 

perpustakaan kecil di sekolahnya pada beberapa kesempatan. (16) 

 
Saya rutin mengunjungi perpustakaan sekolah dan meminjam buku-buku 

untuk dibaca di rumah (23) 

 
Saya suka membaca buku,  yang membantu saya menigkatkan pengetahuan 

dan kosa kata saya (23) 
 
Bab 3 Lotere Kehidupan 

“..membaca selalu tertanam di d alam diriku”, kenangnya. Aku anak tunggal 

dan sering mengeluh bahwa anak-anak lain di lingkungan kami punya adik dan 

kakak untuk bermain bersama. Ibuku terus menerus menangkis hal ini dengan 

mengatakan “ jika kamu punya buku bagus di tanganmu, kamu tidak akan 

pernah kesepian.” (31) 

 

Manfaat Membaca 
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Pola ini meresap kedalam hati kecil saya. Begitu tumpukan buku selesai 

dibaca, saya akan mulai berburu untuk membaca lebih banyak lagi.(33) 

Begitu masuk perpustakaan, saya segera terbawa ke sebuah dunia di mana 

kafilah-kafilah unta berjalan kaki melintasi Sahara dan tim kereta    luncur 

anjing berlari di Tundra Alaska. (35) 

 
Bab 5 Membantu Orang Lain untuk Membantu Diri Mereka Sendiri: Model 

Hibah Tantangan 

 
“apa tidak sulit menangani siswa sebanyak itu disini?. Dan berada di sisni lima 

puluh jam seminggu, selain tugas-tugas administratif anda—apa tidak menjadi 

kedala anda?” tanya saya. Dia tersenyum lebar, matanya berninar. “ya, itu dapat 

menjadi kendala. Tetapi ketika anda mencintai sesuatu”—(di sini dia berhenti 

sejenak)—ketika anda mencintai sesuatu, anda melakukannya dengan sepenuh 

hati, sepenuh hasrat anda, dan seluruh energi anda. Jika siswa saya belajar 

membaca, mereka akan siap menghadapi kehidupan. Dan saya akan menjadi 

wanita yang sangat bahagia.” (58) 

 
Bab 10 Ikan Cilik Pergi Ke Sekolah 

 
Sungguh sangat membahagiakan melihat anak-anak termiskin dari wilayah 

suku datang ke perpustakaan setiap hari dan membaca buku-buku dengan 

mata berbinar-binar (141) 
 

Bab 14 “Kami Menelepon Untuk Meminta Bantuan” 

 
Berkepribadian penuh semangat, Chris tidak puas dengan satu prestasi saja. Dia 

memberi tahu saya betapa dia akan melakukan segala daya untuk membaca 

buku sebanyak-banyaknya yang mampu diraihnya. (217) 

 
“Saya tidak bisa percaya bahwa orang kulit putih akan emmbuang buku-buku dan 

majalah. Tidak masuk akal bagi saya bahwa sesuatu yang sebegitu berharga 

dibuang ke tempat sampah. Saya pulang membawa lima atau sepuluh buku 

setiap kalinya. Dengan cara ini saya bahkan belajar sendiri matematika dan 

belajar konsep-konsep seperti sudut-sudut, dan „pi R kuadrat‟ dan geografi. 
Saya selalu bertanya-tanya di manakah tempat-tempat ini yang pernah saya 

dengar di radio: Mesir, London, Amerika. Untungnya, ada keluarga setempat yang 

membuang atlas dunia, sehingga ini menjadi cara saya dalam berlagak 

sebagai Magellan, menjelajahi dunia”. (218) 
 
“Akhirnya, saat saya berusia 15 tahun, saya bahkan belajar sendiri mengemudi 

lewat membaca buku. Saya mempelajari bagaimana cara kerja mobil. (219) 

 

Bab 15 Sembilan Buku Tadi Malam  
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Para siswa, kalian harus tahu bahwa apa yang diberikan masyarakat adalah harta 

karun. Itulah tempat d imana kalian dapat belajar tentang diri kalian, negara 

kalian, dan seluruh dunia yang luas ini. Pendidikan adalah anugerah, seperti 

membaca. (288) 

 

Bab 23 “Jika Kamu Tidak Bisa Baca, Sekolah Bisa Jadi Siksaan” 

 
“Jika anak-anak sekolah dasar kuat dalam membaca baru mereka akan 

bergerak bisa bergerak maju.”  (355) 

 
Bab 24 “Tiga Ekor Sapi Yang Benar-Benar Bunting” 

 
Pada awal 2011 Thao terpilih sebagai murid terbaik di kelasnya.” Dia selalu 

membaca, dan selalu belajar,” lapor Vu. “Yen dan saya mengatakan 

kepadanya bahwa dia bisa menjadi apa saja yang dia inginkan, termasuk 

menjadi dokter. Dia mencintai buku, setiap malam dia juga berlatih sedikit 

bahasa Inggris.(halaman 375-376) 

 
Bab 25 Tuan Penyair dan Nona Perpustakaan 

 
“Nona Perpustakaan”. 

“Nona Perpustakaan, kau wanita pendiam yang terhormat dan bermartabat. 

Kau hadir untuk mereka yang meluangkan waktu mencari informasi 

Rak-rakmu penuh buku-buku berisi pengetahuan dan inspirasi. 

Melalui dirimuaku berbagi gagasan dengan tokoh penting seperti Willam 

Shakespeare dan Desmond Tutu. 

Dinosaurus punah sebelum masa kami, tetapi kau menyimpan catatan dan 

menghidupkan mereka kembali untuk kami. 

Setiap kali aku mengunjungimu untuk mencari pengetahuan, aku menjadi semakin 

kuat. 

Pengetahuan adalah kekuatan. 

Ketika aku mencari kisah yang bagus, kau membuatku tergugah. 

Oh, Nona Perpustakaan, kaulah satu-satunya. Kaulah ibu dari semua bangsa  

Kau memberi makan semua bangsa dengan pengetahuan dan kebijaksanaanmu. 

Suapi kami dengan pengetahuan.”(halaman 383-384) 
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Bab 2 Satu Kilogram Emas 

 
Rakus dengan pengharapan intelektual, dia melangkah dua kali lipat lebih 

cepat di sepanjang jalan tanah (16) 

 

Bab 3 Lotere Kehidupan 

 
Tugas kami, beliau dan ibu saya terus-menerus mengingatkan, adalah 

membaca terus-menerus, giat belajar. “begitu kalian memiliki pendidikan, 

tidak ada seorangpun yang akan bisa mengambilnya dari kalian. (28) 

 
Aku harap aku seorang pembaca, tetapi kenyataanya hal ini tidak pernah 

terjadi. Aku pikir kecintaan membaca itu menghampirimu selagi kamu 

masih muda, atau selamanya akan melewatimu begitu saja. Kamu harus 

mengikuti teladan ibumu, itu lebih baik. (30) 

 
Diingat-ingat lagi, tampaknya semua anggota keluarga saya bersekongkol 

untuk mendorong kebiasaan saya membaca. Nenek saya dari pihak ibu, sang 

guru, selalu bertanya tentang apa yang saya baca. Pada masa ketika saya 

mengalami periode ketertarikan mendalam pada komik-komik, dia  tidak 

menyurutkan semangat saya (30) 

 
Bab 15 Sembilan Buku Tadi Malam 

 

“Halo pak John Wood. Saya ingin menyambut anda ke sekolah kami dan terima 

kasih atas perpustakaan baru kami. Nama saya Thanh, saya punya cita-cita 

sederhana, pak John Wood. Saya ingin membaca setiap buku di perpustakaan 

ini. Pertama saya akan membaca semua buku berbahasa Vietnam, dan 

kemudian saya akan membaca semua buku berbahasa Inggris. Apa pendapat 

anda tentang cita-cita saya itu, pak John Wood?”. (230) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Faktor-Faktor Pendorong 

Minat Baca 
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Bab 2 Satu Kilogram Emas  

Meskipun ini mungkin kelima puluh kalinya Inkham membaca buku itu, dia 
tetap menikmati tatapan kemenangan saat dia dengan pelan menutup buku 
dan meletakkannya dengan lembut, seperti sebuah benda berharga, di atas 
rak. (halaman 17) 
 
Room to Read mendirikan perpustakaan di sekolah Inkham agar para siswa 

bisa membawa buku kerumah. (21) 

 
Dia mendapatkan sebuah perpustakaan kecil di rumah untuk mendorong 

literasi dan kebiasaan membaca. ( 22) 

 
Dia mendapatkan sebuah perpustakaan kecil di rumah untuk mendorong 

literasi dan kebiasaan membaca. (22) 

 

Bab 3 Lotere Kehidupan  

 
Dia mengatakan: “kamu akan duduk dan mendengarkan. Pada malam hari 

kita akan merangkak ke tempat tidur dan membaca satu buku dan buku 

lainnya. Lalu buku ketiga. Pada saat itulah kamu tertidur, dan aku akan berusaha 

mengambil buku itu dari tanganmu tanpa membuatmu terbangun. (31) 

 
Buku-buku Dr. Seuss adalah favorit saya: Yertle Tutle, there’s a Wocket in My 
Pocket. Apa yang tidak disukai anak-anak dalam Hop on Pop atau belajar 
warna dan angka dengan bantuan One Fish Two Fish Red Fish Blue Fish. (31) 

 
Sepanjang masa kecil, saya dan ibu saya membaca terus menerus, kadang 

bersama-sama, meringkuk di atas sofa. Dia akan merengkuh saya ke dalam 

pelukannya dan membacakan petualangan untuk saya. Pada waktu lain, 

kami akan membaca sendiri-sendiri di atas kursi berdekatan—sendiri tetapi 

bersama, bersatu dalam kecintaan kami terhadapa ketenangan dalam 

membaca. (31-32) 
 
 
 
 
 

Usaha-usaha Mengembangkan 

Minat Baca 
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Bab 4 Salahkan Bahundanda 
 
Saat ayah saya membongkar kardus-kardus dan menyortir kualitas buku-
bukunya, ibu saya menyambangi berbagai obralan di halaman dan toko-toko 
diskon yang menawarkar buku anak-anak bekas seharga “sepuluh buku untuk 
satu dolar”. (47) 
Dan ketika momen yang ditunggu-tunggu tiba, dan sudah waktunya bagi kami 
untuk membongkar buku-buku, anak-anak kian menggila. Karena belum pernah 
melihat buku anak-anak berwarna-warni, mata mereka berkilat-kilat. Saat 
Woody, Pasupathi, dan saya menyerahkan buku-buku tersebut, 
pemandangannya  menjadi sedikit rusuh (48-49) 
 
Bab 5 Membantu Orang Lain untuk Membantu Diri Mereka Sendiri: Model 

Hibah Tantangan  

 
Agnes, si pustakawan, dengan bangga membimbing sekelompok kecil 

investor kami melewati rak-rak yang penuh. Poster-poster di dinding 

mendorong anak-anak untuk membaca secara teratur dan meminjam buku-

buku. (57) 

 
Agnes memberi tahu saya  bahwa dia membuka perpustakaan setiap pagi pada 
pukul 7.00, satu jam sebelum sekolah dimulai. Perpustakaan itu tetap buka 
sampai jam 5 sore, lima hari seminggu. Lebih dari seribu siswa 
memanfaatkannya. Dia berusaha mendorong mereka semua untuk membaca 
setidaknya satu buku setiap minggu. (halaman 57) 
 
Bab 9 Mencari Dr. Seuss 

 
Sejak permulaan Room to Read, kami mengembangkan filosofi yang sama: Kami 

tahu, tidak akan cukup untuk menyumbangkan buku begitu saja ke sekolah dan 

kemudian berharap bahwa perpustakaan yang efektif dan bermanfaat akan spontan 

berdiri. Kami perlu kembali kesekolah untuk melihat apa yang berhasil, apa 

yang gagal, dan perbaikan apa yang diperlukan. (120) 

 
Kami beruntung menerima bimbingan dari banyak pakar yang mengatakan 

kepada saya secara terus terang bahwa apa yang saya lakukan pada hari-hari awal 

tidak akan benar-benar memecahkan masalah inti. Model pengunjung asing 

menggunakan yak dan keledai menuju desa-desa terpencil di pegunungan 

untuk mengirimi buku-buku—tanpa rencana formal untuk melatih 

pustakawan atau memantau pemanfaatan perpustakaan—tidak akan 

menciptakan perubahan yang sistemik jangka panjang. (120) 
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Siswa-siswi yang menggunakan perpustakaan kami di Nepal telah ditanya 

tentang faktor-faktor apa saja yang akan mempengaruhi mereka dalam 

menggunakan sumber daya perpustakaan secara lebih teratur: jam buka 

yang lebih lama? Tetap buka pada akhir pekan, atau pada malam hari? Jawaban 

nomor satu bukanlah salah satu dari kedua hal ini. Sebaliknya, 52 persen dari 

siswa yang disurvei mengatakan bahwa mereka akan menggunakan 

perpustakaan lebih sering jika ada lebih banyak buku yang tersedia dalam 

bahasa Nepal .(123) 

 

Akan tetapi, jelas itu tidak cukup bagus: Kami butuh buku anak-anak dalam bahsa 

ibu. Sudah waktunya  untuk mengubah haluan dan memperluas misi. Kami 

hanya perlu menjadi penerbit buku anak-anak, meskipun hal itu akan 

membutuhkan uang, energi, dan kemampuan otak yang tidak kami miliki 

saat itu. (halaman 130) 

 

Untungnya, saya menemukan sebuah organisasi yang bernama Masyarakat 

Nepal untuk Sastra Anak. “Mereka memang membantu. Dengan bekerja 

bersama dengan mereka, saya jadi tahu banyak penulis. (135) 

 

Bab 10 Ikan Cilik Pergi Ke Sekolah 

 
Dear John, 

Saya baru saja kembali dari kunjungan lapangan sebuah distrik bernama Betul di 

negara bagian Madhya Pradesh kemarin. Sungguh sangat membahagiakan 

melihat anak-anak termiskin dari wilayah suku datang ke perpustakaan setiap 

hari dan membaca buku-buku dengan mata berbinar-binar. Mereka bersaing 

mendapatkan perhatian untuk membacakan dan berbagi cerita dengan saya. 

Dan...percayalah, ini bukan melebih-lebihkan... guru mengeluh bahwa “ 

sekarang setelah kami mendorong mereka untuk mendapatkan akses gratis 

terhadap buku, mereka menyembunyikan buku-buku itu dalam buku, mereka 

menyembunyikan buku-buku itu dalam buku pelajaran selagi saya mengajari 

mereka matematika. Bagaimana saya akan menyelesaikan kurikulum saya jika 

mereka tidak memerhatikan pelajaran?” 

Ini mengingatkan saya pada masa-masa sekolah dulu. Sungguh sebuah prestasi, 

pikir saya, yang mengungkapkan banyak hal tentang betapa semangatnya 

anak-anak membaca. Bukan berarti semua ini menyenangkan. Masih banyak 

tantangan, dana jalan di depan masih panjang. Tetap saja, saya merasa senang 

membagi kegembiraan saya ini! 

Terima kasih, 

Jaishree  (139-141) 

 
Dalam waktu tiga tahun, tim kami di Kamboja, Laos, India, Nepal, Sri Lanka, dan 

Vietnam memproduksi lebih dari seratus judul baru dan orisinil setiap tahun, 

menggunakan para penulis dan seniman lokal. (140) 
 



105 

 

“pada saat Room to Read pertama kali dimulai, dan segera disadari bahwa anak-

anak tidak membaca buku yang disumbangkan, mereka tahu mereka harus 

menyediakan buku dalam bahasa setempat. (146) 
 
Bab 16 Di Pundaknya Yang Kecil, Dia Memikul Impian Keluarga 

 
“(Jika memungkinkan, kami “melapisi” program kami. Sebagai contoh, ketika 

kami membangun sekolah dasar, kami juga mendirikan perpustakaan di 

dalamnya. Para peserta dalam program Pendidikan Anak Perempuan kami 

menerima buku-buku pendukung guna membantu mendorong mereka agar 

membaca di luar jam sekolah.)” (241) 

 

Bab 20 Termometer Penggalangan Dana Tertinggi di Dunia 

 
Kami berencana meluncurkan inisiatif besar pada musim gugur ini, sesuai 

Ramadhan, yang  bernama Tantangan Sejuta Buku. Kami akan menantang 

anak-anak UEA untuk membaca setidaknya satu juta buku selama enam 

belas hari-dua minggu, plus akhir pekan terakhir. Kami akan memberitahu 

mereka bahwa untuk setiap buku yang mereka baca, kami akan mendanai 

satu buku di negaa-negara berkembang. Baca satu, sumbangkan satu.” (305) 

 
Bab 22 Perahu Baca  

 
Zaki sekarang berbicara cepat sekali “pikiran saya berpacu dan saya berteriak 

antusias: “kita bahkan dapat menyebutnya Boat to Read, Perahu Baca!”. 

Shhowkat sudah membayangkan solusi ini. “Perahu itu harus diisi dengan 

buku-buku. Dengan cara ini dia bersemangat, anak-anak bakal dapat 

menggunakan waktu perjalanan yang lama untuk membaca. Kita dapat 

membantu anak-anak perempuan pergi ke sekolah, pada saat yang sama 

juga mendorong kebiasaan membaca.” (347) 

 

Bab 23 “Jika Kamu Tidak Bisa Baca, Sekolah Bisa Jadi Siksaan” 

 
Begitu peluit berbunyi, lima lusin siswa berkumpul di sekeliling direktur negara 

Room to Read Bangladesh, Zaki  Hasan. Dia mengumumkan bahwa sekitar satu 

menit lagi, babak pertama permainan Baca dan Lari akan dimulai. 

Terutama, para bintang kriket tadi akan bergabung dalam kegembiraan 

para siswa tersebut. (351-352) 

 
Sewaktu saya mengatakan kepada Zaki bahwa Room to Read akan menjadi mitra 

pendidikan resmi dari Piala Dunia Kriket, dia menanggapinya dengan gembira 

sekali. Timnya segera mulai mendiskusikan bagaimana tim kriket nasional 

dapat membantu mempromosikan budaya membaca di perpustakaan . “Jika 

anak-anak mengagumi  bintang-bintang  ini,” Zaki bilang, “mereka akan 

mendengarkan jika para pemain kriket itu menyuruh mereka untuk giat 

membaca.” (352) 
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Seperti Perahu Baca, kegiatan Baca dan Lari merupakan inovasi temuan tim 

Bangladesh kami. Permainan tersebut menggabungkan energi yang dimiliki 

oleh anak-anak  untuk bermain di luar rumah dengan kesenangan membaca. 

(352) 

 
Dua pemenang teratas dari masing-masing babak akan memasuki babak 

final.sepuluh orang teratas yang mencapai garis finis masing-masingnya 

akan menerima hadiah istimewa...coba tebak... buku-buku untuk 

perpustakaan pribadi. (353)  
 

Salah satu yang terbesar adalah investasi dalam  pelatihan guru dan 

pustakawan. Kami mengakui bahwa perpustakaan baru bisa menjadi tempat suci 

untuk membaca yang sebenarnya jika orang-orang dewasa yang bertanggung 

jawab bisa menjadikan perpustakaan sebagai lingkungan yang ramah bagi para 

siswa sekolah. (356) 

 
Kami juga berdiskusi dengan para guru mengenai cara membuat kegiatan yang 
mendorong “kegiatan membaca”, seperti permainan Baca dan Lari di 
Bangladesh.  (356) 

 
Sunisha Ajuha, Pendiri Room to Read India, Berpendapat: “Kita tidak bisa 

sekedar membangun sekolah dan mengisi perpustakaan dengan buku-buku: 

Kita juga harus memeriksa keterampilan anak-anak dalam membaca buku-

buku tersebut dan kehidupan yang mereka jalani. Untuk menjadi pembaca 

yang independen, siswa harus bergerak dari pengenalan huruf hingga 

pembentukan kata dan kalimat menjadi pembacaan yang sebenarnya dan 

menuliskan kata-kata mereka sendiri.” (358) 

 
Saya memikirkan tentang pengalaman  kelas tiga saya sendiri, bersama guru saya, 

Miss Burdett, yang sangat perhatian kepada saya. Dia terus-menerus 

mendorong saya untuk membaca, membantu ketika saya menemukan kata-

kata sulit, dan kemudian menguji kemampuan saya untuk mengubah kata-

kata tersebut ke dalam pemikiran yang koheren dengan mengajukan 

pertanyaan yang menguji pemahaman saya. (360)   

 
Saya berjanji bahwa saya akan selalu bekerja keras untuk mengarahkan 

setiap generasi siswa menuju warna-warni dunia pengetahuan yang telah 

dihadirkan Room to Read ke perpustakaan sekolah saya. (362) 

 
Buku adalah hadiah yang berharga dan bermakna untuk seluruh kehidupan 

anak-anak dan generasi berikutnya. ( 363) 
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Bab 24 “Tiga Ekor Sapi yang Benar-benar Bunting” 

 
“Saya akan mendidik para siswa agar mereka harus selalu memiliki hati yang 

tulus, cinta yang mendalam kepada sesama manusia. Anak-anak di sini dan di 

banyak tempat telah mengalami kondisi kehidupan yang buruk di muka bumi ini. 

Tetapi tidak ada apa pun selain kabahagiaan di mata anak-anak polos yang 

memegang sebuah buku baru yang berwarna-warni. Buku adalah hadiah 

yang berharga dan bermakna untuk seluruh kehidupan anak-anak dan 

generasi berikutnya. Jika tidak ada buku-buku di masa kanak-kanak, kehidupan 

akan menjadi lebih tidak menentu di kemudian hari. Tim Room to Read dan 

Andalah, paman John, yang menyalakan semangat dalam hati, belas kasih, 

pengetahuan, dan etika.”(363) 

 
Saya akan mengirimi dia sedikit uang, disertai dorongan agar dia mengambil 

kelas yang lebih mahir dan membeli lebih banyak buku. “Vu, kamu bekerja 

sebelas jam sehari, enam hari seminggu. Hotel itu hanya punya delapan 

kamar, jadi banyak waktu luang untuk kamu belajar. Jangan sampai hanya 

kamu tidak berada di depan komputer kamu menjadi terhambat. Belilah buku, 

dan baca, baca, baca!  ( 373-374). 

 
25 Tuan Penyair dan Nona Perpustakaan  

 
Tingkat energi para siswa semakin tinggi saat kegembiraan kian bertambah 

oleh adanya “acara kuis” mingguan yang diselenggarakan oleh pustakawan 

sekolah. (391) 
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